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ABSTRAK 

Ekonomi hijau telah menjadi topik penelitian dalam beberapa tahun terakhir dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan, terutama di negara-negara yang menghadapi 

tantangan ekonomi dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

determinan pertumbuhan ekonomi hijau, yaitu populasi, industrialisasi, konsumsi 

energi, dan degradasi lingkungan, menggunakan data sekunder dari World Bank dan 

IEA periode 2000–2021. Metode regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effects 

Model (FEM) yang terpilih sebagai model terbaik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa populasi dan industrialisasi berpengaruh positif dan signifikan, sementara 

konsumsi energi berdampak negatif dan signifikan, serta degradasi lingkungan 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi hijau. 

Temuan ini menyarankan pentingnya kebijakan optimalisasi bonus demografi, 

industrialisasi berkelanjutan berbasis teknologi ramah lingkungan, serta percepatan 

transisi energi ke sumber terbarukan guna memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

Kata Kunci: PDB Hijau, Populasi, Value Added, Konsumsi Energi, Emisi Karbon 
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ABSTRACT 

The green economy has become a research topic in recent years in the context of 

sustainable development, especially in countries facing economic and environmental 

challenges. This study aims to analyze the determinants of green economy growth, 

namely population, industrialization, energy consumption, and environmental 

degradation, using secondary data from the World Bank and IEA for the period 2000-

2021. The panel data regression method with the Fixed Effects Model (FEM) approach 

was selected as the best model. The results show that population and industrialization 

have a positive and significant effect, while energy consumption has a negative and 

significant effect, and environmental degradation has a negative but insignificant effect 

on green growth. The findings suggest the importance of policies to optimize the 

demographic bonus, sustainable industrialization based on green technology, and 

accelerate the energy transition to renewable sources to ensure long-term sustainability. 

Keywords: Green GDP, Population, Value Added, Energy Consumption, Carbon 

Emission  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Topik mengenai green economy semakin sering menjadi fokus 

penelitian di berbagai kalangan akademisi dan praktisi di beberapa waktu 

terakhir. Penyebabnya adalah meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan (Houssam et 

al. 2023). Kesadaran ini diperkuat dengan pengesahan agenda Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

pada tahun 2015 lalu, di mana beberapa tujuan SDGs saling berkaitan dengan 

konsep green economy, terutama dari aspek ekonomi dan lingkungan (Tu et al. 

2023). 

Green Economic/Ekonomi hijau adalah konsep ekonomi yang berbeda 

dari ekonomi konvensional karena menekankan pada keberlangsungan sumber 

daya alam, kesejahteraan lingkungan, dan pengurangan risiko penggunaan 

sumber daya alam. Praktik ekonomi hijau dianggap sebagai pendekatan yang 

memprioritaskan perencanaan jangka panjang karena dapat mengurangi 

kemiskinan, emisi karbon dioksida, dan degradasi ekosistem (Musango, Brent, 

and Tshangela 2014).
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Dalam perkembangannya, muncul berbagai istilah yang berkaitan 

dengan upaya meningkatkan kinerja lingkungan dalam pembangunan ekonomi, 

seperti green economy (GE) dan green growth (GG). Meskipun kedua konsep 

ini sering digunakan secara bergantian, beberapa akademisi membedakan fokus 

utama dari keduanya. Green economy dipandang sebagai sarana untuk menuju 

keseimbangan yang lebih luas antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

melalui penggunaan sumber daya yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

dengan ketergantungan pada sumber daya yang dapat habis. Sementara itu, 

green growth lebih berorientasi pada pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan 

utama dengan tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan (Reilly 2012; 

Merino-Saum et al. 2020). 

Berbicara tentang pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi sering 

dianggap sebagai tolak ukur penting. Peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi 

sering kali diartikan sebagai tanda adanya perbaikan kesejahteraan masyarakat. 

Begitu pula sebaliknya, penurunan dalam pertumbuhan ekonomi dapat 

mencerminkan kesejahteraan masyarakat yang juga menurun (Wau 2021). 

Dinamika pertumbuhan ekonomi sering kali disebabkan oleh banyak 

faktor, beberapa diantaranya adalah populasi.  Populasi memberikan pengaruh 

yang besar terhadap berbagai fenomena sosial dan ekonomi, termasuk 

komposisi demografis suatu negara, pola migrasi internasional, kesenjangan 
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dalam distribusi kekayaan, dan ukuran serta struktur angkatan kerja secara 

keseluruhan (Peterson 2017). Malthus menekankan pengaruh populasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk 

mengikuti pola geometris terhadap pertumbuhan ekonomi (Azam, Khan, and 

Khan 2020). Hal ini bisa terjadi karena pertumbuhan ekonomi dalam konteks 

PDB, sering kali dipengaruhi oleh kontribusi masyarakat yang menghasilkan 

produk barang dan jasa. Sehingga, ketika masyarakat lebih banyak 

menghasilkan produk barang dan jasa, maka seiring berjalannya waktu, PDB 

juga akan meningkat (Utami et al. 2021). 

Industrialisasi juga dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Industrialisasi dipandang sebagai salah satu kunci dalam memajukan 

pembangunan sebuah negara. Industrialisasi juga dapat dianggap sebagai jalan 

pintas dalam memakmurkan suatu negara jika dibandingkan dengan negara 

yang masih bergantung dengan sektor tradisional (Khotimah and Yasin 2024). 

Berdasarkan teori perubahan struktural, industrialisasi merupakan tahapan 

penting dalam transisi menuju pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

seiring dengan transisi negara dari sektor tradisional menuju industri modern 

yang lebih produktif dan berteknologi maju. (Sasmita, Palit, and Yasin 2023). 

Hal ini bisa terjadi karena industrialiasi dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan meningkatkan produksi dan produktivitas, yang berujung pada 
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kenaikan PDB. Selain itu, sektor industri menciptakan banyak lapangan 

pekerjaan, mengurangi pengangguran, dan mengentaskan kemiskinan. 

Industrialiasi juga mendorong inovasi teknologi, meningkatkan efisiensi, dan 

memperbaiki kualitas hidup. Dengan demikian, sektor industri berperan besar 

dalam memajukan ekonomi secara berkelanjutan (Abid, Batool, and Amjad 

2024). 

Disisi lain, pertumbuhan ekonomi sering kali didorong oleh konsumsi 

bahan bakar fosil, seperti minyak dan batu bara, yang berkontribusi terhadap 

emisi gas rumah kaca dan polusi udara. Ketergantungan terhadap energi fosil 

ini tidak hanya merusak lingkungan tetapi juga mempercepat perubahan iklim 

global. Akumulasi gas rumah kaca di atmosfer dapat mempercepat pemanasan 

global, yang menyebabkan kenaikan suhu, kenaikan permukaan air laut, dan 

meningkatnya fenomena cuaca ekstrem (Li et al. 2023). Ketergantungan pada 

energi fosil dapat mendorong aktivitas ekonomi dalam jangka pendek tetapi 

juga menyebabkan dampak negatif yang menghambat pertumbuhan jangka 

panjang.  

Selain itu, degradasi lingkungan dapat juga mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Dalam menghadapi peningkatan degradasi lingkungan, 

Albrizio, Kozluk, and Zipperer (2017) berpendapat bahwa kebijakan 

lingkungan yang ketat dapat membebankan biaya tambahan pada perusahaan. 



5 
 

 
 
 

 

Hal tersebut dapat mendorong perusahaan untuk mengalokasikan kembali 

sumber daya dari sektor produktif ke sektor pengurangan polusi, sehingga 

menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa penelitian telah mengulas topik ini, namun penelitian terus 

berkembang setiap tahunnya termasuk penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Arouri et al. (2012) dalam studi mereka mengenai konsumsi energi, 

pertumbuhan ekonomi, dan emisi CO2 di negara-negara Timur Tengah dan 

Afrika Utara dari tahun 1981 hingga 2005, menemukan bahwa konsumsi energi 

memiliki pengaruh jangka panjang yang cukup besar dan positif terhadap emisi 

CO2. Selain itu, terdapat hubungan kuadratik antara PDB riil dan emisi CO2 di 

seluruh wilayah tersebut. 

Destek and Ozsoy (2015) juga melakukan penelitian tentang hubungan 

antara energi, degradasi lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

penelitian mereka, mereka menganalisis pengaruh konsumsi energi, urbanisasi, 

dan globalisasi ekonomi terhadap polusi lingkungan serta kevalidan hipotesis 

EKC di Turki selama periode 1970-2010 menggunakan pendekatan ARDL, 

disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, tingkat 

urbanisasi, globalisasi, dan emisi CO2 memiliki hubungan kointegrasi. 

Studi lain yang dilakukan oleh Taghavee, Aloo, and Shirazi (2016) yang 

mempelajari interaksi antara energi, lingkungan, dan ekonomi di Iran selama 



6 
 

 
 
 

 

periode 1974-2012, menemukan hasil bahwa emisi CO2 per kapita, PDB, dan 

konsumsi energi memiliki interaksi yang kuat dalam sistem tersebut dalam 

jangka panjang. Selain itu, faktor-faktor seperti keterbukaan perdagangan, 

angkatan kerja, perkembangan keuangan, dan urbanisasi juga memiliki 

pengaruh signifikan dalam jangka pendek. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya memahami keterkaitan antara berbagai faktor ekonomi, energi, dan 

lingkungan dalam mendorong pembangunan yang lebih berkelanjutan. 

Dalam beberapa dekade terakhir, kawasan ASEAN telah mengalami 

ekspansi ekonomi yang signifikan, menjadikannya salah satu wilayah dengan 

pertumbuhan ekonomi hijau yang melampaui rata-rata global. Berdasarkan data 

yang disajikan pada Gambar 1.1, pertumbuhan ekonomi hijau di ASEAN pada 

periode 2016–2021 menunjukkan tren yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata global. Khususnya pada tahun 2016, pertumbuhan ekonomi 

hijau ASEAN mencapai 5,51%, jauh di atas tingkat pertumbuhan global sebesar 

1,70%. Tren serupa terjadi pada tahun 2019, di mana ASEAN mencatatkan 

pertumbuhan sebesar 6,32%, sementara pertumbuhan global hanya mencapai 

1,56%. Namun, pada tahun 2020, ASEAN mengalami kontraksi tajam sebesar 

-4,54% akibat dampak pandemi COVID-19. Kendati demikian, kawasan ini 

berhasil mengalami pemulihan pada tahun 2021 dengan tingkat pertumbuhan 

mencapai 8,30%, meskipun masih belum sepenuhnya melampaui kondisi 
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global saat itu. Secara keseluruhan, tren ini mengindikasikan bahwa ASEAN 

memiliki potensi pertumbuhan ekonomi hijau yang lebih tinggi di masa 

mendatangt (Bank 2023). 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Hijau ASEAN dan Dunia 

Sumber: Data diolah dari World Bank 2023 

Namun, di balik kemajuan tersebut, ASEAN menghadapi tantangan 

serius terkait isu lingkungan. Peningkatan konsumsi energi berbasis fosil dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang berdampak pada kualitas hidup 

masyarakat dan daya dukung lingkungan jangka panjang. Dari gambar 1.2, 

terlihat adanya tren peningkatan yang signifikan dalam konsumsi energi fosil 

di kawasan ini. Pada tahun 2016, konsumsi energi fosil ASEAN tercatat sebesar 

11.250.722 Terra Joule, dan angka ini terus meningkat setiap tahunnya, 

mencapai 13.398.696 Terra Joule pada tahun 2019. Meskipun terdapat 

penurunan sementara pada tahun 2020, yang mungkin disebabkan oleh dampak 
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pandemi COVID-19, konsumsi energi fosil ASEAN kembali meningkat pada 

tahun 2021 dan 2022, menunjukkan ketergantungan yang terus berlanjut 

terhadap sumber energi berbasis fosil (IEA 2022). 

 

Gambar 1. 2 Konsumsi Energi Fosil ASEAN 

Sumber: Data diolah dari International Energy Agency 2022 

Dalam konteks ini, konsep pertumbuhan ekonomi hijau menjadi 

semakin relevan untuk memastikan bahwa pembangunan ekonomi di kawasan 

ASEAN dapat berkelanjutan dengan menyeimbangkan kebutuhan 

pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, studi yang berjudul “Determinan 

Pertumbuhan Ekonomi Hijau di Negara ASEAN” ini bertujuan untuk 

mengisi gap/kesenjangan penelitian sebelumnya dimana sebagian besar 

penelitian sebelumnya fokus pada menganalisis hubungan antara konsumsi 

energi, pertumbuhan ekonomi, dan degradasi lingkungan tanpa 
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mempertimbangkan variabel-variabel lain yang memengaruhinya. Sementara 

itu, penelitian ini menggantikan konsep pertumbuhan ekonomi dengan 

pertumbuhan ekonomi hijau yang selama ini diabaikan. Sebenarnya, analisis 

pertumbuhan ekonomi hijau sangat penting untuk menentukan arah kebijakan 

guna mencapai energi yang berkelanjutan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh populasi terhadap pertumbuhan ekonomi hijau di 

ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh industrialisasi terhadap pertumbuhan ekonomi hijau 

di ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terhadap pertumbuhan ekonomi 

hijau di ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh degradasi lingkungan terhadap pertumbuhan 

ekonomi hijau di ASEAN? 

C. Tujan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh populasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi hijau di ASEAN. 
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b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh industrialisasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi hijau di ASEAN. 

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi terhadap 

pertumbuhan ekonomi hijau di ASEAN. 

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh degradasi lingkungan terhadap 

pertumbuhan ekonomi hijau di ASEAN. 

2. Manfaat penelitian 

Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

a. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan model konseptual 

untuk menjelaskan hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi hijau. Model ini dapat menjadi landasan bagi 

penelitian lebih lanjut dan dapat digunakan oleh praktisi dan pengambil 

kebijakan untuk mengambil keputusan yang lebih baik. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan kesadaran publik 

tentang pentingnya pertumbuhan ekonomi hijau. Dengan 

mempublikasikan hasil penelitian ini, peneliti dapat membantu 

mengubah perilaku dan sikap masyarakat terhadap lingkungan dan 

pertumbuhan ekonomi. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memastikan pemahaman yang terstruktur, sistematis, dan runtut, 

pembahasan yang diuraikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN - Bab ini meliputi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI - Bab ini membahas teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian, seperti Ekonomi Hijau, Perumbuhan Ekonomi 

Neoklasik, Populasi, Industrialisasi, Environmental Kuznet Curve, Konsumsi 

Energi, dan Degradasi Lingkungan, Selain itu, bab ini juga mencakup 

pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN - Bab ini menguraikan jenis 

penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, variabel penelitian, dan metode 

pengujian hipotesis. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN - Bab ini memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai hasil penelitian, termasuk pembahasan, 

analisis data, dan interpretasi hasil. 

BAB V: PENUTUP - Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian, disertai dengan implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan, 

serta rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Populasi berpengaruh positif dan signifikan (koefisien 3,8599, p-value 

0,0007), menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dapat menjadi 

pendorong ekonomi hijau jika dikelola dengan baik. 

2. Industrialisasi juga berpengaruh positif dan signifikan (koefisien 2,5685, p-

value 0,0000), mengindikasikan bahwa sektor industri dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi hijau. 

3. Konsumsi energi berdampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi hijau (koefisien -0,1371, p-value 0,0613), yang menunjukkan 

bahwa ketergantungan pada energi fosil masih menjadi kendala dalam 

transisi menuju ekonomi hijau. 

4. Degradasi lingkungan tidak memiliki pengaruh yang signifikan (koefisien -

3,3856, p-value 0,9696), yang mungkin mengindikasikan bahwa 

dampaknya belum terlihat dalam jangka pendek atau ada faktor lain yang 

lebih dominan. 

5. Model memiliki Adjusted R-Squared sebesar 0,9474, menunjukkan bahwa 

94,74% variasi dalam pertumbuhan ekonomi hijau dapat dijelaskan oleh 

variabel populasi, industrialisasi, konsumsi energi, dan degradasi 

lingkungan. 
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6. Model signifikan secara keseluruhan dengan p-value 0,0000, menunjukkan 

bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi hijau. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi 

kebijakan yang dapat diterapkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi hijau 

di ASEAN. Pertama, pemerintah perlu memanfaatkan bonus demografi dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan 

keterampilan yang berfokus pada sektor ekonomi hijau. Kedua, kebijakan 

industrialisasi harus diarahkan pada keberlanjutan dengan mendorong 

penggunaan teknologi ramah lingkungan, efisiensi sumber daya, serta insentif 

bagi industri yang menerapkan prinsip ekonomi hijau. Ketiga, mengingat 

konsumsi energi berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi hijau, 

diperlukan percepatan transisi dari energi fosil ke energi terbarukan melalui 

investasi dalam infrastruktur energi hijau serta penerapan kebijakan efisiensi 

energi yang lebih ketat. Terakhir, meskipun degradasi lingkungan tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian ini, pemerintah tetap perlu 

memperkuat regulasi lingkungan dan mitigasi perubahan iklim untuk 

memastikan keberlanjutan jangka panjang. 
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Penelitian ini tentu masih memiliki keterbatasan dan kemungkinan 

terdapat beberapa aspek yang belum terakomodasi secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan 

variabel dengan memasukkan faktor-faktor lain seperti faktor-faktor yang ada 

di teori pertumbuhan neoklasik, seperti investasi dalam teknologi hijau, atau 

produktivitas tenaga kerja yang dapat berkontribusi terhadap ekonomi hijau. 

Selain itu, menggunakan metode analisis yang dapat melihat hubungan jangka 

Panjang dan pendek dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

dinamika pertumbuhan ekonomi hijau dalam berbagai periode waktu. Dengan 

pendekatan yang lebih luas dan metode yang lebih komprehensif, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi hijau. 
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